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PENDAHULUAN

Penyelenggaraan pendidikan anak usia dini di Indonesia memiliki landasan
yuridis yang mengacu pada Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional, khususnya Pasal 28 ayat (1), yang menyatakan bahwa
Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) diselenggarakan bagi anak sejak lahir hingga usia
enam tahun dan tidak menjadi persyaratan untuk melanjutkan ke jenjang pendidikan

dasar. Ketentuan tersebut menegaskan bahwa PAUD merupakan tahap pendidikan
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awal yang berperan penting sebagai dasar untuk menopang proses pertumbuhan dan
perkembangan anak secara berkesinambungan.

Ditinjau dari perspektif perkembangan kepribadian, pendidikan pada usia dini
dapat dipandang sebagai tahap yang sangat fundamental dalam meletakkan dasar
pembentukan karakter dan kepribadian anak. Nabila (2021) menyatakan bahwa
pendidikan pada fase ini berfungsi sebagai landasan utama dalam proses pembinaan
serta pengembangan kepribadian anak secara holistik. Pandangan tersebut sejalan
dengan pendapat Ardiati (2018) yang mengemukakan bahwa kegagalan dalam proses
internalisasi nilai-nilai moral pada masa awal perkembangan anak berpotensi
menimbulkan dampak kurang baik terhadap perkembangan moral individu pada
tahap kehidupan selanjutnya. Lebih lanjut, pendidikan pada masa awal kehidupan
anak merupakan periode yang strategis untuk menanamkan nilai-nilai kebajikan
sebagai bagian integral dari proses pembentukan karakter sejak dini (Nugraha et al.,
2023). Oleh karena itu, keberhasilan pembentukan karakter pada tahap usia dini dapat
menjadi indikator penting dalam mendukung penguatan karakter peserta didik pada
jenjang pendidikan berikutnya (Anjani, 2023).

Studi internasional, seperti yang ditunjukkan oleh Lavric¢ & Naterer (2020) dan
di Eropa dan Tiongkok, menemukan bahwa gaya otoriter meningkatkan kompetensi
sosial anak, terutama regulasi emosi, empati, dan keberhasilan interaksi sebaya.
Dengan demikian, meta-analisis yang dilakukan oleh (Ardiawan et al., 2020),
menunjukkan bahwa sensitivitas orang tua membantu anak meregulasi emosinya,
meskipun tingkat stres kontekstual akan sangat mempengaruhinya. Hal ini juga
didukung oleh penelitian baru di Indonesia (Sari et al., 2020), menemukan bahwa
gaya demokratis orang tua meningkatkan kemampuan sosial anak TK. Yuliana &
Suriansyah (2025) menemukan korelasi positif antara gaya suportif dengan perilaku
prososial anak usia dini. Sebaliknya, beberapa penelitian menyebut bahwa
ketidakseimbangan dalam gaya kepemimpinan orang tua seperti terlalu mengontrol
atau terlalu permisif berpotensi menghambat pembentukan regulasi diri, empati,
serta keterampilan sosial anak (Salavera et al.,, 2022). Dalam studi lintas-budaya
menemukan bahwa gaya kontrol berlebihan dari orang tua sering dikaitkan dengan
peningkatan perilaku agresif dan penurunan kemampuan adaptasi sosial anak (Mei
et al., 2025). Sementara itu, gaya permisif yang cenderung longgar tanpa batasan juga
tidak efektif dalam membentuk disiplin dan tanggung jawab sosial anak
(Washington, 2024).

Berdasarkan kondisi tersebut, muncul problem mendasar yang menjadi ruang
lingkup penelitian ini, yaitu bagaimana peranan orang tua terhadap perkembangan

kepribadian anak usia dini, Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji sejauh mana
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peran serta bentuk keterlibatan orang tua berpengaruh terhadap pembentukan
karakter anak, bagaimana tingkat perkembangan kepribadian anak usia dini dilihat
dari variasi keterlibatan orang tua, serta faktor-faktor apa saja dari keterlibatan
tersebut yang paling berpengaruh terhadap perkembangan kepribadian anak.
Penelitian ini diharapkan mampu menjawab gap faktor-faktor apa saja yang paling
berpengaruh terhadap perkembangan kepribadian anak sejak usia dini, serta
mendorong sinergi antara keluarga dan lembaga pendidikan dalam membentuk
generasi yang berkarakter, mandiri, dan berkepribadian kuat.

Dengan demikian, partisipasi orang tua merupakan unsur yang sangat penting
dalam proses pendidikan sekaligus pembentukan karakter anak wusia dini.
Keterlibatan orang tua secara aktif dalam memberikan pendampingan, bimbingan,
serta keteladanan berperan dalam membangun dasar kepribadian anak yang sehat
dan stabil. Bentuk investasi orang tua berupa perhatian, kasih sayang, serta alokasi
waktu yang memadai menjadi faktor utama dalam mempersiapkan generasi yang
berkarakter, berkualitas, dan mampu menghadapi tantangan di masa depan.
Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa keterlibatan orang tua
memiliki hubungan yang kuat dengan proses pembentukan kepribadian anak usia
dini. Peningkatan kesadaran orang tua terhadap pentingnya peran mereka dalam
proses pengasuhan dan pendidikan akan mendukung perkembangan kepribadian
anak secara lebih optimal, sehingga dapat menjadi fondasi penting bagi keberhasilan

anak dalam menjalani kehidupan pada tahap perkembangan selanjutnya.

METODE

Dalam penelitian digunakan pendekatan kualitatif dengan jenis deskriptif
(Anggito, 2018). Rasional mengapa pendekatan ini dipilih yaitu untuk menggali secara
mendalam mengenai bagaimana partisipasi orang tua berhubungan dengan
perkembangan kepribadian anak sejak dini. Adapun teknik yang dipergunakan dalam
penelitian ini yaitu ceramah dan tanya jawab. Pemilihan kedua metode ini didasarkan
oleh pertimbangan kebutuhan membangun teori keterlibatan orang tua dalam
kepribadian anak wusia dini. Disamping itu, penelitian kualitatif sangat efektif
digunakan untuk mendeskripsikan fenomena yang terjadi secara rinci. Adapun limitasi
dari jenis penelitian kualitatif ini jika responden cenderung berlaku pasif, secara
klasikal kecepatan pengajaran ditentukan oleh pengajar, dan cenderung didominasi
oleh pengajar. Disisi lain, rasional penggunaan metode tanya jawab adalah untuk
memberikan kesempatan kepada responden menyampaikan dengan rinci seputar
pertanyaan yang ingin dieksplorasi oleh peneliti. Melalui cara ini diharapkan

responden dapat membangun kedekatan personal dengan peneliti dan memberikan
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informasi dengan sebenar benarnya dan lebih mendalam.

Platform ilmiah seperti Google Scholar digunakan untuk mencari artikel untuk
jurnal nasional, dan Scopus dan Web of Science untuk jurnal internasional. “Cara
kepemimpinan orang tua”, “perkembangan sosial anak usia dini”, “kepemimpinan
orang tua”, dan “gaya kepemimpinan orang tua” adalah beberapa kata kunci yang
digunakan. Untuk menggambarkan peran orang tua dan perkembangan kepribadian
anak usia dini, analisis dilakukan dengan menggabungkan hasil utama. Selain itu,
analisis tersebut menciptakan kerangka konseptual untuk membedakan peran orang
tua dari pola asuh umum yang mempengaruhi kepribadian anak. Selain itu, analisis
tersebut mengungkapkan bidang yang masih kurang diteliti dan memberikan

rekomendasi praktik kepada orang tua, pendidik PAUD, dan peneliti.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilaksanakan di TKK Satu Atap Lebijaga dengan melibatkan guru
dan orang tua sebagai subjek penelitian. Data penelitian diperoleh melalui teknik
observasi dan wawancara yang bertujuan untuk mendapatkan gambaran yang lebih
mendalam mengenai bentuk-bentuk keterlibatan orang tua serta keterkaitannya
dengan perkembangan kepribadian anak usia dini. Data yang diperoleh dari kedua
teknik tersebut selanjutnya dianalisis menggunakan pendekatan kualitatif dan
disajikan secara terintegrasi guna memperkuat temuan penelitian serta
mendeskripsikan pemahaman yang lebih komprehensif mengenai fenomena yang
dikaji.

Pada tahap wawancara, pembahasan difokuskan pada peran orang tua dalam
proses pembinaan karakter anak usia dini. Berdasarkan keterangan narasumber,
orang tua memiliki peranan yang sangat strategis dalam mendukung pembentukan
karakter anak. Narasumber juga menjelaskan bahwa keteladanan merupakan salah
satu faktor pendidikan yang memiliki pengaruh penting terhadap perkembangan
kepribadian anak. Hal tersebut berkaitan dengan adanya kecenderungan pada anak
usia dini untuk meniru perilaku individu yang berada paling dekat dengan
kehidupannya. Dalam lingkungan keluarga, orang tua berfungsi sebagai figur utama
yang menjadi contoh atau model perilaku bagi anak. Oleh karena itu, secara sadar
maupun tidak, anak cenderung mencontoh berbagai perilaku yang ditunjukkan oleh
orang tua, seperti cara berbicara, ekspresi gerak, maupun pola perilaku yang tampak
dalam aktivitas kehidupan sehari-hari di lingkungan keluarga.

Anak usia dini adalah kelompok anak yang masuk pada rentang usia 0-6 tahun.
Masa ini sering disebut sebagai masa emas (golden age), yaitu periode perkembangan

yang sangat krusial dalam kehidupan anak. Pada fase ini terjadi perkembangan yang
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pesat pada berbagai aspek, meliputi perkembangan fisik, kognitif, sosial-emosional,
serta pembentukan kepribadian.

Pada tahap tersebut, anak memiliki tingkat sensitivitas yang tinggi terhadap
berbagai bentuk stimulasi yang berasal dari lingkungan sekitarnya, terutama
lingkungan keluarga. Oleh karena itu, peran orang tua menjadi faktor yang sangat
penting dalam memberikan dukungan, bimbingan, serta stimulasi yang tepat guna
mengoptimalkan proses pertumbuhan dan perkembangan anak secara menyeluruh
(Washington, 2024). Pada masa anak usia dini, proses pembelajaran umumnya terjadi
melalui aktivitas bermain serta interaksi sosial dengan lingkungan sekitarnya. Melalui
berbagai pengalaman tersebut, anak secara bertahap belajar mengenal lingkungan,
memahami emosi, serta mengembangkan sikap dan perilaku dalam kehidupan
sehari-hari. Lingkungan keluarga yang memberikan kasih sayang, perhatian, dan
dukungan yang memadai berperan penting dalam membantu anak berkembang
menjadi individu yang memiliki kepribadian seimbang dan positif.

Anak usia dini merupakan kelompok usia yang berada pada fase pertumbuhan
dan perkembangan yang unik serta memiliki karakteristik yang berbeda antara satu
anak dengan anak lainnya. Keunikan tersebut tercermin dalam berbagai aspek
perkembangan, seperti perkembangan motorik yang mencakup kemampuan motorik
halus dan motorik kasar, perkembangan kognitif yang berkaitan dengan kemampuan
berpikir, kreativitas, serta kecerdasan emosional dan spiritual. Selain itu, terdapat
pula perkembangan sosial-emosional yang berkaitan dengan sikap, perilaku, serta
internalisasi nilai-nilai moral dan keagamaan, serta perkembangan bahasa yang
mencakup kemampuan berkomunikasi sesuai dengan tahap perkembangan usia
anak. Berdasarkan karakteristik pertumbuhan dan perkembangan tersebut, anak usia
dini umumnya dikelompokkan ke dalam beberapa tahapan perkembangan, yaitu
masa bayi sejak lahir hingga usia 12 bulan, masa toddler atau batita pada rentang usia
1-3 tahun, masa prasekolah pada usia 3-6 tahun, serta masa kelas awal sekolah dasar
pada usia 6-8 tahun (Ardiawan, 2020).

Anak-anak yang dengan pola asuh otoriter atau permisif cenderung memiliki
tingkat kepuasan hidup dan kecakapan sosial yang lebih tinggi (Lavri¢ & Naterer ,
2020). Perkembangan kepribadian anak usia dini meliputi berbagai aspek, antara lain
kepercayaan diri, kemandirian, serta kemampuan sosial-emosional, hasil penelitian
menunjukkan bahwa anak yang memperoleh perhatian dan dukungan dari orang tua
cenderung menunjukkan perkembangan kepribadian yang lebih optimal, anak
terlihat lebih berani, mandiri, serta mampu menjalin interaksi yang positif dengan

teman sebaya dan guru.
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Kepercayaan diri anak terbentuk melalui pengalaman-pengalaman positif yang
diperoleh dari lingkungan terdekat, terutama keluarga. Anak yang sering
mendapatkan pujian, dorongan, serta kesempatan untuk mencoba hal baru akan lebih
yakin dalam mengekspresikan potensi yang dimilikinya (Macarau & Stevanus, 2022;
Rohmah, 2018). Penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat keterlibatan orang tua
yang tinggi berpengaruh terhadap keberanian anak dalam berpartisipasi dalam
kegiatan pembelajaran,selain kepercayaan diri, kemandirian dan kemampuan sosial-
emosional anak juga berkembang seiring dengan pola asuh serta keterlibatan orang
tua, anak yang dibiasakan untuk melakukan kegiatan secara mandiri dan diajarkan
mengelola emosi sejak dini akan lebih siap menghadapi lingkungan sosial, oleh
karena itu, perkembangan kepribadian anak sangat dipengaruhi oleh peran aktif
orang tua dalam memberikan bimbingan dan teladan.

Keterlibatan orang tua mempunyai keterkaitan yang sangat kuat dengan
keberhasilan pendidikan serta perkembangan anak, baik dari sisi akademik maupun
dalam pembentukan karakter, Orang tua yang berperan aktif dalam mendampingi
anak belajar di rumah, memantau kemajuan perkembangan anak, dan menjalin
komunikasi yang baik dengan pihak sekolah cenderung memberikan pengaruh
positif terhadap semangat belajar dan capaian belajar anak (Gustiana & Sari, 2022),
peran aktif orang tua dalam pendidikan anak berkontribusi besar (Lestari, 2023)
menejaskan bahwa meningkatkan prestasi belajar, menanamkan sikap disiplin, serta
membentuk rasa tanggung jawab anak sejak dini. Sejalan dengan hal tersebut,
(Supriani, 2022) menegaskan bahwa kolaborasi antara keluarga dan sekolah
merupakan unsur penting dalam menciptakan suasana belajar yang kondusif dan
berkesinambungan bagi tumbuh kembang anak.

Selain itu, keterlibatan orang tua yang didukung oleh komunikasi yang efektif
dengan guru dapat meningkatkan keberhasilan proses pendidikan anak. Melalui
kerja sama yang terjalin antara keluarga dan lembaga pendidikan, orang tua dapat
memantau serta memahami perkembangan anak secara lebih komprehensif, baik
yang terjadi di lingkungan rumah maupun di lingkungan sekolah. Dengan demikian,
keterlibatan orang tua yang dilakukan secara berkelanjutan memiliki hubungan yang
erat dengan perkembangan kepribadian anak usia dini. Dalam konteks ini, orang tua
memiliki peran yang sangat strategis dalam menyediakan akses serta dukungan
terhadap pendidikan anak, sehingga dapat menunjang proses pembentukan karakter
dan perkembangan kepribadian secara optimal. Menurut Leorad sebagaimana
dikutip oleh Lestari (2022). Sejalan dengan itu, sebagaimana dikutip oleh Supriani,

(2022) menyatakan bahwa orang tua memiliki peran yang sangat signifikan dalam
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lingkungan sekolah, karena mereka dapat menjalankan berbagai peran aktif dalam
upaya reformasi pendidikan.

Gaya kepemimpinan atau pola pengasuhan orang tua memiliki peran yang
signifikan dalam mendukung perkembangan sosial anak usia dini. Berdasarkan hasil
analisis terhadap berbagai artikel nasional terakreditasi serta publikasi internasional
bereputasi yang terindeks di basis data seperti Scopus dan Web of Science, sebagian
besar penelitian menunjukkan bahwa pola pengasuhan yang bersifat otoritatif atau
demokratis memberikan kontribusi positif terhadap perkembangan sosial anak. Pola
pengasuhan tersebut ditandai oleh keseimbangan antara ketegasan dan kehangatan,
komunikasi yang terbuka, serta keterlibatan emosional orang tua dalam proses
pengasuhan. Berbagai temuan penelitian mengindikasikan bahwa pendekatan
pengasuhan tersebut secara konsisten berkorelasi dengan peningkatan kemampuan
anak dalam menunjukkan empati, bekerja sama dengan orang lain, mengelola emosi,
serta membangun hubungan sosial yang sehat. Hasil penelitian tersebut tidak hanya
ditemukan dalam konteks global, tetapi juga relevan dalam konteks lokal di
Indonesia, dengan dukungan bukti empiris yang berasal dari berbagai latar belakang
budaya dan wilayah yang berbeda.

Berdasarkan hasil pembahasan yang telah dipaparkan, dapat disimpulkan bahwa
keterlibatan orang tua memiliki hubungan yang sangat erat dengan perkembangan
kepribadian anak usia dini. Berbagai bentuk keterlibatan, seperti pendampingan
dalam proses belajar, komunikasi yang positif, serta kerja sama yang efektif antara
orang tua dan guru, terbukti memberikan kontribusi yang signifikan terhadap
perkembangan rasa percaya diri, kemandirian, serta kemampuan sosial-emosional
anak. Perkembangan kepribadian anak tidak terjadi secara alami tanpa adanya
pengaruh dari lingkungan, tetapi sangat dipengaruhi oleh lingkungan terdekat,
khususnya lingkungan keluarga. Anak yang tumbuh dalam suasana keluarga yang
mendukung, penuh perhatian, serta memberikan stimulasi yang positif cenderung
lebih mudah mengembangkan sikap positif dan keterampilan sosial yang baik. Oleh
karena itu, keterlibatan orang tua menjadi faktor yang sangat penting dalam
mendukung proses pembentukan kepribadian anak sejak usia dini, sehingga dapat
membantu anak berkembang menjadi individu yang memiliki karakter positif,
mandiri, serta mampu beradaptasi secara baik dalam lingkungan sosialnya.

Berdasarkan temuan penelitian mengenai keterlibatan orang tua dalam
mendukung perkembangan kepribadian anak usia dini, penelitian selanjutnya perlu
diarahkan pada pengembangan kajian yang lebih komprehensif dan mendalam
dalam konteks pendidikan perkembangan anak. Pertama, penelitian berikutnya

disarankan untuk melibatkan cakupan sampel yang lebih luas dan beragam, baik dari
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segi latar belakang sosial ekonomi, tingkat pendidikan orang tua, maupun konteks
budaya keluarga, sehingga dapat memberikan gambaran yang lebih representatif
mengenai dinamika keterlibatan orang tua dalam perkembangan anak. Kedua,
penelitian mendatang perlu mengintegrasikan pendekatan metodologis yang lebih
beragam, seperti penggunaan desain mixed methods atau studi kuantitatif
eksplanatori untuk menguji secara empiris hubungan antara keterlibatan orang tua,
pola pengasuhan, serta perkembangan aspek kepribadian anak, khususnya pada
dimensi sosial-emosional, kemandirian, dan regulasi diri. Ketiga, penting bagi
penelitian selanjutnya untuk mengembangkan model konseptual yang lebih integratif
dengan memasukkan variabel-variabel kontekstual lain yang berpotensi
mempengaruhi perkembangan anak, seperti kualitas interaksi keluarga, dukungan
lingkungan pendidikan, serta kolaborasi antara orang tua dan lembaga pendidikan

anak usia dini.

SIMPULAN

Anak usia dini yang tergolong pada interval usia 0-6 tahun, merupakan fase
perkembangan yang berlangsung sangat cepat. Periode ini sering dianggap sebagai
tahap krusial karena pada masa tersebut berbagai potensi dasar anak mulai tumbuh
dan berkembang secara signifikan, termasuk pembentukan kepribadian. Oleh sebab
itu, tahap perkembangan pada usia dini memiliki peranan yang sangat menentukan
dalam membentuk karakter dan pola perilaku anak di masa mendatang. Dalam
proses tersebut, keterlibatan orang tua menjadi unsur yang sangat penting. Partisipasi
orang tua yang dilakukan secara konsisten dan berkelanjutan, serta didukung oleh
hubungan kerja sama yang harmonis antara keluarga dan lembaga pendidikan, dapat
memberikan kontribusi yang besar terhadap optimalisasi perkembangan anak.
Dukungan yang diberikan tidak hanya berdampak pada peningkatan kemampuan
kognitif, tetapi juga berpengaruh terhadap perkembangan sosial, emosional, serta

pembentukan karakter anak sejak tahap awal kehidupannya.

SARAN
1) Penelitian selanjutnya disarankan untuk melibatkan jumlah sampel yang lebih
luas serta memiliki keragaman karakteristik responden, baik ditinjau dari latar
belakang sosial ekonomi, tingkat pendidikan orang tua, maupun konteks
budaya keluarga. Dengan cakupan yang lebih beragam tersebut, diharapkan
penelitian dapat memberikan gambaran yang lebih komprehensif dan
representatif mengenai dinamika keterlibatan orang tua dalam mendukung

perkembangan anak.
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2) Penelitian mendatang perlu mengintegrasikan pendekatan metodologis yang
lebih beragam, seperti penggunaan desain mixed methods atau studi kuantitatif
eksplanatori untuk menguji secara empiris hubungan antara keterlibatan
orang tua, pola pengasuhan, serta perkembangan aspek kepribadian anak,
khususnya pada dimensi sosial-emosional, kemandirian, dan regulasi diri.

3) Penting bagi penelitian selanjutnya untuk mengembangkan model konseptual
yang lebih integratif dengan memasukkan variabel-variabel kontekstual lain
yang berpotensi mempengaruhi perkembangan anak, seperti kualitas interaksi
keluarga, dukungan lingkungan pendidikan, serta kolaborasi antara orang tua

dan lembaga pendidikan anak usia dini.
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